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ABSTRAK

Perundungan merupakan perbuatan yang menyimpang yang sering
dilakukan oleh sebagian anak dalam tumbuh kembangnya. Dalam hal terjadi
perundungan yang melibatkan anak, maka penyelesaiannya ditempuh melalui
diversi. Untuk mengetahui sejauhmana proses diversi telah sesuai dengan ketentuan
yang ada, maka rumusan masalah yang diambil dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Bagaimana penerapan diversi oleh Polrestabes Semarang dalam kasus
perundungan yang dilakukan oleh anak? dan 2. Bagaimana kendala dalam
pelaksanaan diversi dalam kasus perundungan di Polrestabes Semarang?

Metode pendekatan dalam penulisan skripsi ini adalah metode kualitatif.
Spesifikasi penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mendapat data primer dan menghubungkan
data sekunder melalui wawancara dengan Penyidik Polrestabes Semarang.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa kasus anak yang berhadapan
dengan hukum, kasus anak tersebut dapat diselesaikan dengan diversi. Penerapan
diversi yang dilakukan Polrestabes Semarang ada yang sesuai dan tidak sesuai
dengan Peraturan Perundang-Undangan. Dalam menerapkan diversi, pelaku harus
memenuhi syarat untuk dilakukannya diversi yaitu diancam dengan pidana penjara
di bawah 7 (tujuh) tahun dan bukan merupakan pengulangan tindak pidana. Proses
dilakukannya diversi dalam penelitian ini melalui beberapa tahap yaitu dengan
adanya aduan, kemudian menyelesaikan administrasi penyidikan, dan proses
pemeriksaan. Kendala dalam penerapan diversi adalah: jangka waktu dan kesadaran
masyarakat.
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